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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang arketipe yang berkaitan dengan ketidaksadaran kolektif pada cerita empat legenda yang ada di Jombang. Empat Legenda tersebut adalah Legenda Sendang Made, Legenda Goa Made, Legenda Gunung Pucangan, dan Legenda Sumber Gurit. Penggunaan kajian arketipe sangat cocok untuk membedah isi dari cerita keempat Legenda di Kabupaten Jombang. Untuk menompang kajian arketipe terdapat tiga pembahasan, yaitu : (1) Bagaimana situasi arketipe dalam empat legenda di Jombang? (2) Bagaimana situasi arketipe dalam empat legenda di Jombang? (3) Bagaimana imaji arketipe dalam empat legenda di Jombang? Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yang secara keseluruhan memanfaatkan cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian kualitatif yang berupa sastra lisan sumber datanya berupa masyarakat, karena sastra lisan yang dijadikan objek penelitan berkembang dalam masyarakat dan berlangsung secara turun-temurun Hasil dari penelitian ini adalah bentuk arketipe dari empat legenda yang ada di Kabupaten Jombang dapat diketahui dari figur arkhetipe, situasi arketipe, dan imaji arketipe sebagai pembahasan dalam membedah isi cerita pada keempat Legenda yang ada di Jombang.
Kata Kunci: arketipe, legenda, figur arketipe, situasi arketipe, imaji arketipe, ketidaksadaran kolektif
Abstract

This research discuss about archetypes associated with collective unconscious in four legends located in Jombang. This four legends consist of Sendang Made Legend, Goa Made Legend, Gunung Pucangan Legend, and Sumber Gurit Legend. Archetypes study very suitable to examine content of the Four Legends of Jombang district’s story. To sustain archetypes study, there is three study: (1) How is archetypes figur of the Four Legends of Jombang district’s? (2) How is archetypes situation of the Four Legends of Jombang district’s?  (3) How is imaji archetypes of the Four Legends of Jombang district’s? This research is a qualitative research approach. Qualitative research approach in overall utilize interpretation by presentingin the form of description. Qualitative research  as a research procedure generate description data in the form of script or nuncupative from people and observable behavior. Qualitative research  in the form of nuncupative literature using community data source, because nuncupative literature which is the object of the research, thrive in society and occur hereditary.


The result of this research is archetypes form from four legends located in Jombang district, that can be known from archetypes figur, archetypes situation, and imaji archetypes as a study to discover the content of the story from four legends located in Jombang district.
Keywords: archetypes, archetypes figur, archetypes situation, imaji archetypes, collective unconscious

PENDAHULUAN 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur merupakan satu diantara daerah yang terkenal dengan religiusitas dan kebudayaannya. Jombang selain dikenal dengan julukan Kota Santri dan puluhan pondok pesantren yang tersebar di kota ini, juga menyimpan situs-situs sejarah di masa lampau yang sampai saat ini masih ada dan dijaga kelestariannya. Sastra lisan yang berkembang di masyarakat Jombang adalah satra lisan yang membentuk legenda yang sampai saat ini masih dipercaya oleh masyarakat sekitar. Menurut Sudikan (Hutomo, 1991:2) sastra atau kesusastraan ialah ekspresi pikiran dan perasaan manusia, baik lisan maupun tulis (cetakan), dengan menggunakan bahasa yang indah menurut konteksnya. Sastra lisan adalah kesustraan yang mencangkup ekspresi kesustraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan (dari mulut ke mulut) dan oleh Danandjaja (1997:66) adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh empunya cerita sebagai suatu kejadian (keduniawian), terjadi pada masa lampau dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal.
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji empat legenda yakni Legenda Sendang Made di Desa Made Kecamatan Kudu, Legenda Gunung Pucangan di Desa Cupak Kecamatan Kudu, Legenda Goa Made di Desa Made Kecamatan Kudu, dan Legenda Sumber Gurit di Desa Katemas Kecamatan Kudu. 

Keempat legenda tersebut dikaji dengan teori arketipe Carl G. Jung. Keempat legenda tersebut memiliki data yang sesuai untuk penelitian ini. Sehingga, dengan teori yang ada peneliti dapat mengetahui bagaimana situasi, figur, dan imaji dalam legenda itu membentuk konstruksi cerita yang utuh. Dengan penelitian ini peneliti juga memiliki harapan besar untuk dapat melestarikan sastra lisan yang ada di kota Jombang, khususnya legenda.
Digunakannya teori arketipe tersebut sebab teori ini yang lebih tepat untuk membedah cerita rakyat dan mitologi dengan menekankan pembahasan terhadap ketidaksadaran kolektif yang berhubungan dengan arketipe. Menurut Jung (Hall dan lindzey, 1993:187) arketipe merupakan suatu deposit yang permanen dalam jiwa dari suatu pengalaman yang secara konsisten terulang selama banyak generasi. Pengalaman tersebut berhubungan dengan ketidaksadaran kolektif yang isi fisiknya diwariskan dan diteruskan.
Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, fokus yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
a. Figur arketipe dalam empat legenda di Jombang.
b. Situasi arketipe dalam empat legenda di Jombang.

c. Imaji arketipe dalam empat legenda di Jombang.

KAJIAN TEORI
Sastra Lisan
Sastra lisan ialah karya sastra yang diceritakan oleh nenek moyang secara turun-temurun dan mengandalkan alat ucap semata. Kegiatan tersebut terus terulang dan jadilah sebuah kebiasaan lisan atau tradisi lisan di dalam masyarakat tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, Ratna (2011:104) menjelaskan bahwa tradisi lisan ialah berbagai kebiasaan yang hidup secara lisan di dalam suatu masyarakat, sedangkan sastra lisan (oral literature) ialah berbagai bentuk sastra yang dikemukakan secara lisan. 
Legenda
Legenda ialah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi (Danadjaja, 1986:66). Legenda memiliki sifat sekuler (manusiawi), diyakini memiliki masa yang tidak terlalu lampau dan terjadi di dunia yang telah kita kenal.

Arketipe Carl Gustav Jung
Teori arketipe dimunculkan dari alam bawah sadar kolektif. Arketipe sifatnya lebih umum dan berasal dari kandungan alam bawah sadar kolektif. Arketipe dalam bahasa Inggris adalah Archetypes. Kata ini ini dari bahasa Yunani. Archi (yang asli) ditambah dengan typos (figur,pola). Arketipe harus dibedakan dari insting. Insting sebagai impuls fisik bawah sadar bagi tindakan, Jung melihat arketipe sebagai tandingan insting karena bersifat psikis. Baik arketipe maupun insting mempengaruhi tingkah laku dan membantu membentuk kepribadian, keduannya ditetapkan secara biologis. Arketipe memiliki dasar biologis tetapi timbul karena pengalaman-pengalamn berulang-ulang dari para leluhur awal kita. Menurut Jung (Hall dan Lindzey, 1993:187) arketipe merupakan suatu deposit permanen dalam jiwa dari suatu pengalaman yang secara konstan terulang selama banyak generasi. Pengulangan pengalaman yang mengesankan ini akhirnya tertanam dalam ketidaksadaran kolektif dalam bentuk suatu arketipe dewa matahari, badan angkasa yang kuat, berkuasa, dan pemberi cahaya yang didewakan dan disembah manusia. Ketidaksadaran kolektif tidak harus terpisah dari arketipe, menurut Jung (Hall dan Lindzey, 1993:188) mereka justru saling meresapi dan saling berpadu. Mimpi-mimpi adalah sumber utama dari bahan arkhetipe dan mimpi-mimpi tertentu dalam pandangan Jung merupakan bukti adanya arkhetipe. Jung (Semiun,2013:52) mimpi-mimpi ini menghasilkan tema yang tidak pernah dapat diketahui oleh orang yang bermimpi melalui pengalaman-pengalaman pribadi.
Figur Arketipe
Figur arketipe yang terdapat dalam cerita rakyat sebagaimana diungkapkan Jung muncul melalui wujud tokoh (1989:104). Perwujudan tokoh tersebut dapat berupa pahlawan, ayah, anak, Tuhan, laki-laki tua/kakek bijaksana, ibu, gadis, dan binatang. Figur arketipe dalam cerita rakyat mempunyai kesamaan karakter dengan tokoh yang terdapat dalam sastra tulis.
Situasi Arketipe
Situasi arketipe menurut Jung, (Hall dan Lindzey,1993:18) arketipe ialah suatu bentuk pikiran universal yang mengandung unsur emosi yang besar. Bentuk pikiran ini menciptakan gambaran-gambaran atau visi-visi yang dalam kehidupan sadar normal berkaitan dengan aspek tertentu dari situasi. Dengan demikian situasi arketipe pada hakikatnya berkait dengan peristiwa yang terjadi dalam cerita rakyat.
Menurut pemikiran Jung, (Hall dan Lindzey, 1993:188) situasi arketipe nampak melalui (1) kelahiran, (2) kelahiran kembali, (3) kematian, (4) sihir, (5) kesatuan, (6) perpisahan, (7) perkawinan. Situasi arketipe layaknya sebuah arketipe dalam pandangan Jung dan otonom yang secara relative bisa menjadi tidak bergantung pada aspek kepribadian. Pandangan tersebut mengimplikasikan bahwa situasi arketipe bisa mengalami perkembangan.
Imaji Arketipe
Imaji arketipe pada dasarnya berkait dengan perkembangan-perkembangan yang terdapat dalam cerita rakyat. Hal ini diperkuat dengan pendapat Jung (Hall dan Lindzey, 1993:213) yang mengungkapkan bahwa lambang merupakan bahan perwujudan arketipe. Hakikat teori Jung tentang simbolisme ditemukan dalam kutipan ini “Lambang bukanlah tanda yang menyelubungi suatu yang diketahui setiap orang. Itu bukan arti lambang, sebaliknya lambang merupakan usaha untuk menjelaskan suatu yang sama sekali masih termasuk bidang yang tidak diketahui atau sesuatu yang belum ada, dengan menggunakan analogi (Jung dalam Hall dan lindzey, 1993:213).
Menurut Jung, (1989:127) imaji arketipe sebagai perlambangan terdiri atas:
1) Lambang natural berasal dari isi-isi tak sadar psike dan karena itu memperlihatkan sejumlah besar variasi pada bayangan-bayangan arketipe yang dasariah. Dalam banyak kasus, mereka masih dapat dikembalikan kepada akar-akar arkaisnnya umpamanya, kepada ide bayangan-bayangan yang kita dapati dalam arsip-arsip yang sangat kuna dan dalam masyarakat-masyarakat primitive.

2) Lambang, cultural lambang yang sudah ada untuk mengungkapkan “kebenaran-kebenaran” abadi dan masih digunakan dalam banyak agama. Mereka sudah melewati banyak perubahan dan masih melewati suatu proses panjang suatu proses perkembangan yang kurang lebih sadar jadi sudah menjadi baangan-banyangan kolektif yang diterima oleh masyarakat-masyarakat beradab. 

Dengan demikian immaji arketipe dapat diidentifikasikan menurut jenis lambang, sesuai dengan teori Jung di atas sebagai perlambangan arketipe.
METODE

Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yang secara keseluruhan memanfaatkan cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Supratno, 2015:14). Pada penelitian kualitatif yang berupa sastra lisan sumber datanya berupa masyarakat, karena sastra lisan yang dijadikan objek penelitan berkembang dalam masyarakat dan berlangsung secara turun-temurun.
Sumber Data dan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian sastra lisan dalam bentuk legenda yang terdapat di Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang yang berjudul Legenda Sendang Made, Legenda Gunung Pucangan, Legenda Goa Made, dan Legenda Sumber Gurit yang disampaikan dari mulut ke mulut oleh informan, buku-buku refrensi mengenai Metodologi Penelitian, Sastra lisan, dan Psikologi.

Data penelitian yang didapatkan adalah tuturan berupa kata, kalimat dari cerita tentang keempat legenda di Jombang yang dipercayai oleh penduduk sekitar. Kemudian menentukan data berupa Figur Arketipe, Situasi Arketipe, Imaji Arketipe dan teori yang tepat untuk membedahnya.
Teknik Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini ialah orang yang memahami dan dapat dijadikan sumber data. Hal itu karena informasi yang mereka berikan akan dijadikan sumber penelitian, sehingga tidak dipilih sembarang orang. Informan yang dipilih harus benar-benar orang yang memiliki kemampuan menyampaikan data yang akurat.
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

a) Pengamatan atau observasi ialah suatu kegiatan sistematis yang menjadikan alat indera sebagai alat utama. Teknik pengamatan merupakan langkah awal dari penelitian yaitu mengunjungi tempat-tempat yang menjadi sumber penelitian.
b) Teknik wawancara ini digunakan untuk menggali data dan informasi tentang pengalaman individu (live history) secara bebas dengan informan yang berada di keempat daerah yang sudah ditentukan. Alat yang digunakan dalam teknik wawancara ini yakni daftar pertanyaan, bolpoin, dan handphone.
c) Perekaman akan membantu dalam proses pengamanan data, sehingga data hasil wawancara terekam dalam Teknik perekaman pada penelitian ini dilakukan secara sengaja pada informan yang bercerita berdasarkan wawancara yang terencana dan bebas.
d) Pencatatan merupakan alat bantu pengamatan dan wawancara. Hal tersebut akan sangat berperan saat terdapat data yang tidak terekam oleh ponsel. Alat yang digunakan dalam teknik ini adalah buku dan bolpoin.
e) Teknik dokumentasi ialah teknik penangkapan gambar melalui kamera yang bertujuan untuk mengambil foto bukti (petilasan) dan informan.  Dokumentasi ini dilakukan bersamaan dengan saat peneliti melakukan observasi.
f) Setelah data penelitian terkumpul dalam bentuk rekaman di dalam ponsel, peneliti memulai proses transkripsi.
g) Penerjemahan merupakan penggantian teks dalam suatu bahasa dengan teks yang padan atau sama dalam bahasa lain.  Tujuan terjemahan sebagaimana tujuan bahasa pada umumnya yakni untuk menyampaikan informasi atau untuk berkomunikasi. Sehingga, hal terpenting dari penerjemahan tersebut ialah tidak mengubah ide yang ada di dalam naskah dan pembaca dapat mengerti isi dari naskah tersebut.
Teknik Analisis Data

Berikut teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti:

a) Mendengar dan mencermati hasil wawancara.

b) Mencatat hasil rekaman dari wawancara dengan informan.
c) Mentraskripsikan Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia.
d) Menganalisis data yang berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan
e) Menyimpulkan masalah berdasarkan hasil penelitian
Teknik Pengujian Keabsahan Data
Lincoln dan Cuba (dalam Sudikan, 2014: 237) untuk memeriksa keabsahan data dalam kajian ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: (a) melakukan triangulasi, (b) melakukan peer debriefing, (c) melakukan member check, dan (d) kepastian dan audit trial.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan fokus penelitian pada bab 1, hal-hal yang akan dibahas pada bab V ini adalah 1.Figur arketipe dalam empat legenda di Jombang. 2.Situasi arketipe dalam empat legenda di Jombang. 3.Immaji arketipe dalam empat legenda di Jombang Berikut pembahasan rumusan masalah pada penelitian ini.
Figur Arketipe dalam Legenda Sendang Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Figur Anak

Figur Anak muncul dalam cerita Legenda Sendang Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan ada anak gembala sapi yang tidak sengaja menginjakan kakinya ke tanah dan akhirnya keluar air yang merupakan awal terbentuknya sendang. Seperti pada pendapat informan yang bernama Suwono sebagai berikut.
Waktu itu ada anak gembala sapi.  Zaman dahulu yang menemukan sendang anak gembala sapi. Tapi yang ditemukan pertamakali adalah Sumber Payung. Masih ada tutupnya. Dulu itu ketika anak gembala sapi ke tempat itu, masih berbentuk hutan. Akhirnya tidak sengaja menginjak tanah dan keluar airnya terbukti ada Sumber Payung. Akhirnya di di bersihkan dikasih juru kunci sampai ketemu semua itu.

Seorang anak mungkin melambangkan peristiwa-peristiwa masa yang akan datang dan mungkin muncul sebagai arkhetipe bila seorang individu berada dalam proses mengambil keputusan-keputusan penting (Jung, 1940:164). Figur anak tampak pada seorang anak gembala sapi yang tidak sengaja menginjakan kakinya tepat diatas sendang yang masih tertutup tanah. Sehingga keluarlah air dari dalam tanah dan membentuk Sendang untuk yang pertama kalinya. Peristiwa tersebut menjadikan anak gembala sapi menjadi figur anak yang memunculkan peristiwa-peristiwa pada masa yang akan datang. Dengan diawali terbentuknya Sendang yang pertama, yaitu Sendang Payung. Dan di ikuti sendang-sendang lainnya.

Figur Pangeran Airlangga

Figur Pangeran Airlangga tampak pada Legenda Sendang Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Pangeran Airlangga sebagai pemimpin atau lelaki tua yang bijaksana yang mengatur setiap kepemimpinannya. Pangeran Airlangga juga berhasil menyelamatkan Istri dan para pengikutnya dengan kepemimpinannya, tampak pada kutipan cerita berikut.
Saat pesta pernikahan berlangsung, tiba-tiba datang serangan mendadak dari Raja Wura wari. Dalam serangan tersebut Dharmawangsa terbunuh. Untungnya Airlangga beserta pengantin berhasil meloloskan diri. Airlangga menyelamatkan istrinya dan para pengikutnya seperti dayang-dayang untuk melarikan diri. Semenjak itu Airlangga menjalani hidup dalam pelarian.

Figur Arketipe lelaki tua yang bijaksana tampak pada Figur Pangeran Airlangga sebagai pemimpin yang berhasil membantu istrinya dan penghuni kerajaan yang lain untuk meloloskan diri dari serangan Raja Wura Wari, dan menghindarkan mereka dari kematian akibat peperangan. 

Figur Penipu

Pendapat dari informan yang bernama Suwono tentang Figur Penipu tampak pada Legenda Sendang Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan Pangeran Airlangga menyamar sebagai pengamen untuk melarikan diri dan menyelamatkan pengikutnya dari kejaran musuh. Seperti pada pendapatnya sebagai berikut.

     Prabu Airlangga kan dari Bali. Pecah akhirnya bertengkar kan di Singosari Kediri. la itu kan nyamar jadi pengamen,  kan gak ketahuan musuh akhirnya amannya disini, akhirnya menetap disini sama dayang-dayangnya” (LSM1,20:2017).
Jung menyelidiki tokoh penipu dalam berbagai cerita rakyat. Tokoh-tokoh setan dalam watak Yahweh sendiri sebagai penipu yang kemudian mengalami perubahan menjadi penyelamat ilahi, merupakan bagian dari mitos yang timbul sejak dahulu kala (Jung, 1954:256). Sama halnya dengan Pangeran Airlangga. 

 “Akhirnya kerabat kerajaan dibawa lari oleh penggawanya yang bernama Airlangga. Dibawa ke lereng-lereng gunung termasuk Gunung Maskumambang, Gunung Klotok, Gunung Wilis itu di dekat Kediri sana. Disana tidak nyaman, Airlangga sama bawahannya dibawa lari ke timur termasuk Gunung Tunggorono juga. Akhirnya ke timur lagi ke lereng-lereng Gunung Pucangan disini. Kesini itu tidak hanya lari saja. Namun sambil ngamen. la disini yang terakhir. Airlangga disini kelihatan sudah nyaman.”

Penipu terlihat saat Pangeran Airlangga menipu musuh-musuhnya dengan cara menyamar menjadi pengamen ketika sampai di lereng Gunung Pucangan disini, dan akhirnya Prabu Airlangga dan pasukannya menjadi aman.

Situasi Arketipe dalam Legenda Sendang Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Situasi Perkawinan Pangeran Airlangga

Menurut Jung (Semiun, 2013:64) dalam setiap hubungan seseorang pria dan seseorang wanita, wanita menghadapi resiko memproyeksikan pengalaman-pengalaman para leluhurnya. Tentu selain itu juga pengalaman-pengalaman pribadinya dengan lelaki terbenam dalam ketidaksadaran kolektif memasuki suatu hubungan. Berkaitan dengan pendapat Jung, dalam Legenda Sendang Made terdapat situasi Arketipe perkawinan.
Pendapat dari informan yang bernama Badri tentang Situasi perkawinan tampak pada Legenda Sendang Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan Pangeran Airlangga dari Bali datang ke Jawa untuk menikah dengan anak Raja Dharmawangsa dari Kediri.

    Airlangga adalah pangeran dari Bali, anak Raja Udayana dengan Permaisuri Mahendradata. Ia datang ke Jawa untuk melakukan pernikahan dengan anak dari Raja Dhamawangsa penguasa kerajaan Medang. Dharmawangsa tidak lain adalah kakak dari Mahendradata, ibu Airlangga.” (LSM2,40:2017).

Dari situasi yang diceritakan pada kutipan memaparkan bahwa terjadinya situasi perkawinan di tanah Jawa antara putra Raja Udayana dan Putri Raja Dhamawangsa

a. Situasi Arketipe Kematian dalam Pertempuran

Menurut Jung (Semiun, 2013:85) kematian adalah hal kebetulan terjadi tetapi bagi ketidaksadaran kolektif, kematian dari sanak-saudaranya itu adalah sesuatu yang pasti. Situasi kematian yang terdapat pada kisah pertempuran yang dikarenakan pemberontakan kerajaan Wura Wari terhadap kerajaan Medang tampak pada kutipan berikut.
     “Saat pesta pernikahan berlangsung, tiba-tiba datang serangan mendadak dari Raja Wura Wari. Dalam serangan tersebut Dharmawangsa terbunuh.” (LSM2,40:2017).



Berdasarkan data di atas, Raja Dharmawangsa yang merupakan ayah dari istri Airlangga mati terbunuh oleh serangan Raja Wura Wari. Raja Dharmawangsa tidak siap menerima serangan yang mendadak dari Raja Wura Wari yang mengakibatkan dia tidak terselamatkan dari kematian. Dari situasi yang diceritakan pada kutipan memaparkan bahwa terbunuhnya Raja Dharmawangsa merupakan situasi kematian dalam pertempuran. 

Imaji Arketipe dalam Legenda Sendang Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Imaji Orang Menyerupai Ular
Imaji Arketipe pada Legenda Sendang Made yang terdapat pada cerita rakyat Sendang Made berkaitan dengan perlambangan-perlambangan pada cerita rakyat. Lambang merupakan usaha untuk menjelaskan suatu yang sama sekali masih termasuk bidang yang tidak diketahui atau sesuatu yang belum ada, dengan menggunakan analogi (Jung dalam Hall dan lindzey, 1993:213). Perlambangan dalam cerita rakyat berkait dengan sesuatu yang samar, tidak diketahui, atau tersembunyi. Karena sifatnya tidak jelas, perlambangan mengandung multitafsir dan tidak sadar. Berkait dengan hal itu, imaji orang menyerupai ular tampak pada kutipan berikut.
Zaman dahulu itu ada orang ritual yang jalannya seperti  ular. Separuh badannya manusia berkepala laki-laki, separuh lagi ular. Akhirnya dikasih juru kunci. Dibersihkan tempatnya akhirnya sampai 
Orang yang menyerupai ular mempunyai kemiripan dengan imaji manusia bertubuh ular yang terkenal diJawa yang di sebut Blorong. Jika ditinjau dari segi persamaannya, yakni sama-sama berkepala manusia dan tubuhnya menyerupai ular. Keduanya sama-sama meresahkan orang disekitarnya. Jika ditinjau dari perbedaanya, yakni orang menyerupai ular di Sendang Made berkepala laki-laki. Sedangkan Blorong berkepala perempuan. Imaji orang menyerupai ular berasal dari ketidaksadaran kolektif yang permanen dari timbunan masa lalu dan akan diceritakan secara terus menerus dalam banyak generasi. Dan pandangan negatif mengenai perlambangan ular. 

a. Imaji Air sakti 

Imaji Air sakti tampak pada cerita Legenda Sendang Made. Perlambangan yang terdapat pada Legenda Sendang Made sebagai kebenaran-kebenaran abadi. Perlambangan Air Sakti tampak pada kutipan berikut.

 “Yang pertama namanya sumur sumber payung, waktu itu ada sumber sedikit ya. Waktu itu Prabu Airlangga kesini, diambil untuk mandi akhirnya menjadi kederadjatan itu, akhirnya jadi Sendang Derajat, trus akhirnya muncul sumber air lagi untuk berobat. Itu untuk kesembuhan, akhirnya sembuh dinamakan Sendang Kemulyaan. dibawahnya sumur tadi. Sampai sekarang dipakek orang-orang ritual, minta apa, jadi apa, jauh jodohnya kan mandinya disitu. Mau jodoh lah, naik pangkat lah mandinya disitu. Mandi tapi bawanya bunga setaman kalau punya hajat.

Juga terdapat pada kutipan berikut.

    “Setalah mandi di sendang tersebut, Airlangga yang masih menyamar sebagai pengamen menjadi semakin laris. Dari ini lah lahir upacara adat “Kungkum” yang hingga kini masih dilestarikan. Upacara adat tersebut biasanya dilakukan oleh para sinden agar karirnya semakin laris. Upacara tersebut dilakukan dengan berendam di dalam Sendang Made” (LSM1,25-30:2017).

Pada kutipan tersebut memperkuat bahwa Imaji air yang sakti dapat mendatangkan berbagai kekuatan atau khasiat yang berbeda-beda. Setiap sendang mempunyai khasiat yang berbeda juga terdapat pada kutipan berikut.

     “Makanya sendangnya dinamakan sendiri-sendiri. Sendang Condong untuk apa?untuk orang mempunyai hajat untuk orang jualan. Ngambil airnya disitu kalau ritualnya disini. Kalau penyanyi ya ngambilnya di Sumber Payung itu, seperti Inul itu ngambil airnya disitu. Sendang Condong itu untuk tadi, untuk jualan mempunyai hajat ambilnya disitu bawa tumpengan” (LSM1,15-20:2017).

Imaji air sakti masih tetap dipercayai hingga saat ini dan membentuk sebuah arketipe. Pendapat dari informan yang bernama Badri tentang Imaji air sakti terdapat pada kutipannya sebagai berikut.

Akhirnya Airlangga membuat sendang. Sendang itu apa? istilahnya tampungan air, untuk menampung air, untuk keperluan keluarga. Seperti, disini ada 7 sendang. Yaitu ada sendang Condong, sendang Drajat, sendang  Pomben, sendang Gede, sendang Kamulyan, sendang sumber Payung, sendang Panggilon. Ada tujuh sendang itu.  Manfaatnya beda-beda untuk keperluan keluarga. Sendang Condong dibuat untuk masak, sendang Gede untuk mandi semua kalangan masyarakat, Sendang Omben untuk ngombe atau minum, sendang Drajat untuk mandi semua kalangan kerajaan, sendang Kamulyan untuk kemulyaan. kenapa disini dinamakan sendang made? sendang itu tampungan air, Made? Made itu diambil dari bahasa Bali.

Imaji mengenai air sakti di Sendang Made mempunyai kemiripan dengan imaji air terjun Sedudo yang ada di Nganjuk. Segi persamaan terletak pada khasiat airnya. Jika di sendang Made mempunyai banyak khasiat di setiap sendangnya seperti untuk jodoh, membuat dekat dengan rejeki, membuat derajat seseorang naik. Sama halnya dengan air terjun Sedudo yang ada di Nganjuk, yang bisa membuat menjadi awet muda. Jika di sendang Made ada upacara adat “kungkum” di air terjun Sedudo juga ada yang namanya “perayaan mandi sedudo” yang dilakukan pada malam Suro(hari Jawa).

Imaji Pembersihan Sendang

Pendapat dari informan yang bernama Suwono tentang imaji Sedekah Bumi tampak pada Legenda Sendang Made. Dalam cerita tersebut masyarakat di desa Made masih rutin melakukan pembersihan sendang dengan diadakannya sedekah bumi untuk menghormati para leluhur yang juga melakukan pembersihan dengan menaburkan bunga di sedang. Seperti pada pendapatnya sebagai berikut. 

         Setiap tahun sekali dilakukan pembersihan sendang, namanya bancakan itu, sedekah bumi tiap tahun, tiap bulan 11 diadakan pembersihan. Seperti yang dilakukan dayang-dayangnya Airlangga, menaburkan bunga di hari tertentu, untuk menghormati sendang dengan wangi-wangi” (LSM1,20-25:2017).
Dengan demikian, acara sedekah bumi adalah wujud arketipe yang diungkapkan untuk memanjatkan syukur atas karunia yang diberikan Tuhan dan juga untuk menghormati para leluhur. Melakukan kegiatan makan bersama setelah membersihkan sendang. Seperti halnya dayang-dayang Airlangga yang tetap merawat sendang dengan meberikan wangi-wangian seperti menaburkan bunga.

Figur Arketipe dalam Legenda Gunung Pucangan di Desa Cupak, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Figur Dewi Killisuci

Figur Pangeran Dewi tampak pada Legenda Gunung Pucangan. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Dewi Killisuci sebagai putri raja sedang memerankan muka atau peranan yang berbeda. Di kerajaan dia menjadi putri raja, namun ketika keluar dari kerajaan dia enggan menjadi putri raja, tampak pada kutipan cerita berikut.

Eyang Dewi Kilisuci sampai disini itu namanya masih belum Dewi. Dari kerajaan kalau tidak salah namanya Kromo Wijoyo Tunggal Dewi. Berangkat dari kerajaan tanpa tujuan, sebenarnya sudah diberikan amanat dari Romo untuk mengirim informasi menjadi ratu yang menguasai wilayah timur, tidak mau. Persiapannya keraton kalau tidak salah berada di puncaknya Penanggungan, akan tetapi tidak mau, itupun dia berjalan sesampai-sampainya. Pada akhirnya sampai di alas pugawat ini, Itu belum sampai pucangan.

Figur Arketipe Topeng/Persona dipersonifikasikan dalam mite sebagai bagian kepribadian yang sangat penting yang memperlengkapi individu dengan suatu wadah, penutup yang melindungi diri batinnya. Kata persona/topeng digunakan Jung untuk menyajikan diri kita sebagai sesuatu yang lain daripada yang sebenarnya (Jung dalam Semiun,2013:56). 

Figur Pangeran Airlangga

Figur Pangeran Airlangga tampak pada Legenda Gunung Pucangan. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Pangeran Airlangga sebagai pemimpin atau lelaki tua yang bijaksana yang mengatur setiap kepemimpinannya. Pangeran Airlangga memerintahkan para prajuritnya untuk mencari anaknya yang diyakini keberadaannya di sebuah Padepokan, tampak pada kutipan cerita berikut.

Raja Airlangga mendengar informasi di daerah Jombang ini kok ada padepokan wanita tapi kok seperti anakku, kemudian memanggil prajurit pilihan 3 (tiga). Hai prajurit kesini saya panggil di depan saya.  Kamu mau aku suruh buktikan di padepokan wanita tapi di daerah jombang padepokanenya sebelah mana aku tidak tahu.

Figur Pangeran Airlangga sebagai figur Arketipe lelaki tua yang bijaksana juga terdapat pada kutipan berikut.

 “Akhirnya Raja Airlangga memutuskan, sekarang begini putraku terserah permintaanmu sudah terkabul sekarang tidak aku beri nama padepokan alas pugawat lagi. Nama padepokan alas pugawat aku ambil aku ganti puncaknya gunung. Akhirnya jadilah gunung Pucangan, yang memberi nama adalah raja Airlangga. Membuatnya itu tidak di namakan padepokan pugawat tetapi dinamakan puncaknya gunung pucangan. Kemudian putranya sekalian dipanggil kromo tunggal dewi diambil diganti dipanggil Dewi Killisuci.
Figur lelaki tua yang bijaksana diperkuat dengan memberikan hadiah untuk menjadi kenang-kenangan terhadap anaknya yang lama  tidak bertemu. Raja Airlangga bersedia memberikan hadiah untuk anaknya dikarenakan anaknya berhasil mendirikan kerajaan tanpa bantuan sang Raja. Dan kenang-kenangan tersebut menjadi legenda hingga sekarang berkat kebijaksanaan seorang raja terhadap anaknnya.

Figur Kakek Dermo

Figur kakek Dermo tampak pada Legenda Gunung Pucangan. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Kakek Dermo sebagai guru atau lelaki tua yang bijaksana. Kakek Dermo sebagai guru yang bijaksana mempunyai 3 murid untuk diajarkan sebuah ilmu, tampak pada kutipan cerita sebagai berikut.

”Kakek Dermo mempunyai dua murid yang bernama Raden Darposakti, Raden Said akhirnya bertambah dengan kromo Wijoyo Tunggal Dewi. Akhirnya kakek mempunyai tiga murid, laki-laki dua perempuan satu, tiga murid yang di mintai ilmu sendiri-sendiri yang dua laki-laki di minta ilmu seperti ilmu kanugaran (ilmu hitam), yang perempuan kromo Wijoyo Tunggal Dewi yang diminta ilmu kesucian.”

Kebijaksaan Kakek Dermo yang bersedia menjadi guru dan mengajarkan ilmu-ilmunya kepada murid-muridnya dipersonifikasikan sebagai Figur orang bijaksana (guru). 
Situasi Arketipe dalam Legenda Gunung Pucangan di Desa Cupak, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Situasi Perpisahan
Situasi perpisahan antara Ratu Killisuci dan raja tampak pada Legenda Gunung Pucangan. Dewi Killisuci meninggalkan kerajaan serta Ayahnya untuk mencari ilmu dan membangun daerahnya sendiri. Walaupun sang Raja sudah menyiapkan daerah untuk dikuasai anaknya, tampak pada kutipan cerita sebagai berikut.
 “Eyang Dewi Killisuci sampai disini itu namanya masih belum Dewi. Dari kerajaan namanya Kromo Wijoyo Tunggal Dewi. Berangkat dari kerajaan tanpa tujuan, sebenarnya sudah diberikan amanat dari Romo untuk mengirim informasi menjadi ratu yang menguasai wilayah timur, tidak mau.”

Perpisahan Antara Dewi Killisuci dengan ayahnya merukan situasi dimana Dewi Killisuci meninggal kerajaan untuk membangun wilayahnya sendiri tanpa bantuan sang Raja. Walaupun sang Raja sudah memberikan wilayah kekuasaan untuk Dewi Killisuci tapi menolak pemberian tersebut. Dewi Killisuci tetap meninggalkan kerajaan dan situasi perpisahanpun terjadi.

Pemunculan Situasi Arketipe juga terjadi pada prajurit dengan Raja Airlangga, tampak pada kutipan berikut.

 “Akhirnya tiga prajurit pilihan itu terlena tidak mau pulang ke kerajaan.  Sang raja sudah selesai saya mau ada usul sedikit. Saya tidak ikut pulang ke kerajaan, prajurit berbicara seperti itu. 

Dalam cerita tersebut dikisahkan bahwa prajurit berpamitan ke raja untuk meninggalkan kerajaan dan akan menetap di Gunung Pucangan untuk menemani Dewi Killisuci. Situasi perpisahanpun terjadi antara Prajurit dan Raja. 
Imaji Arketipe dalam Legenda Gunung Pucangan di Desa Cupak, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Imaji Puncak Gunung Yang Dipindah

Imaji Arketipe pada Legenda Gunung Pucangan yang terdapat pada cerita rakyat Gunung Pucangan berkaitan dengan perlambangan-perlambangan pada cerita rakyat. Berkait dengan hal itu, imaji memindahkan puncak gunung tampak pada kutipan berikut.
”Bapak seumpama masih sayang dengan saya, saya minta kenang-kenangan”, anakmu Wijoyo Tunggal Dewi meminta kenang-kenangan ke bapak. Yang diminta bukan dunia atau harta, yang diminta kenang-kenangan puncaknya gunung. Akhirnya meminta kenang-kenangan puncaknya gunung Penanggungan, akhirnya gunung pun pindah disini. Akhirnya raja Airlangga memutuskan, sekarang begini putraku terserah permintaanmu sudah terkabul sekarang tidak aku beri nama padepokan alas pugawat lagi, nama padepokan alas pugawat aku ambil aku ganti puncaknya gunung”. Akhirnya jadilah gunung Pucangan, yang memberi nama adalah raja Airlangga.

Imaji  mengenai puncak gunung di Gunung Pucangan mempunyai kemiripan dengan imaji Gunung Semeru yang terkenal di Jawa. Asal mula terbentuknya gunung Pucangan dikarenakan permintaan kenang-kengan puncaknya gunung oleh Dewi Killisuci kepada Raja Airlangga. Raja Airlangga yang memindah puncak gunung Penanggungan untuk diberikan kepada anaknya Dewi Killisuci dan akhirnya terbentuk gunung Pucangan. Sama halnya dengan legenda Gunung Semeru. Bahwa gunung Semeru awalnya, dari dipindahkannya Gunung yang berada di India yang bernama “Meru” ke Pulau jawa oleh Dewa Wisnu dan Dewa Brahma. Dalam proses pemindahan inilah ada serpihan-serpihan Gunung Meru yang tercecer dan menjadi jajaran pegunungan di Pulau Jawa. Ketika puncak Meru dipindahkan pulau Jawa menjadi miring. Akhirnya para Dewa memutuskan memenggal puncak Gunung meru dan ditempatkan di bagian barat laut pulau Jawa dan akhirnya terbentuk Gunung Semeru. 
Imaji Makhluk Kayangan yang Mandi di Bumi

Imaji Makhluk Kayangan yang Mandi di Bumi tampak pada cerita Legenda Gunung Pucangan. Perlambangan Makhluk Kayangan yang terdapat pada Legenda Gunung Pucangan tampak pada kutipan berikut.

Kalau cerita rakyatnya gunung pucangan itu menjadi peristirahatan raja-raja mataram. Karena ada sendangnya. Disini juga ada sendang namannya sendang Drajat. Sendang ini dipercaya bisa meningkatkan derajat seseorang. Ada sendang bidadari. Yang dipercaya masyarakat disini  pada zaman dulu sebagai tempat mandinya bidadari.

Imaji  makhluk kayangan yang mandi dibumi mempunyai kemiripan dengan imaji Jaka Tarub yang ada di Jawa. Segi persamaan terletak pada adanya makhluk kayangan yang di sebut Bidadari. Bidadari dari kayangan sama-sama ke bumi untuk mandi. Adapun perbedaannya. Jika pada Legenda Gunung Pucangan makhluk kayangan ke bumi tersebut hanya untuk mandi dan kembali ke kayangan. Sedangkan pada Legenda Jaka Tarub bidadari yang mandi di bumi akhirnya menikah dengan Jaka Tarub dikarenakan selendang yang dipakai bidadari disembunyikan Jaka Tarub. 
Figur Arketipe dalam Legenda Goa Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Figur Penipu
Pendapat dari informan yang bernama Fefi tentang Figur Penipu tampak pada Legenda Goa Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan Seseorang yang bernama Aguno menyamar sebagai Pengrajin emas untuk mengelabui Malin Cluring dan mengambil pusaka yang dicurinya. Seperti pada pendapatnya sebagai berikut.
     “Ada seorang yang bernama Aguno yang menurut masyarakat setempat juga merupakan anak emas dari dewi Wilosiji yang merupakan saudara seperguruan dari maling caloreng ikut sayembara tersebut dengan cara menyamar sebagai pengrajin emas atau pande emas yang tempatnya di sebelah utara dusun cangak dengan nama padepokan, Aguno menyamar menjadi pengrajin emas.” (LGM,10-15:2017)

Sama halnya dengan Aguno.  Dia melakukan penyamaran menjadi pengrajin emas atau pande emas untuk mengikuti sayembara agar identitasnya tidak diketahui. Semua itu dilakukan untuk menipu malin Cluring dan merebut kembal pusaka yang telah dicurinya.

Figur Malin Cluring
Figur Malin Cluring tampak pada Legenda Goa Made. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Malin Cluring sebagai Malin yang baik hati, dia mencuri untuk dibagikan kepada orang miskin yang membutuhkan. Dan dia menjadi pahlawan di mata orang-orang miskin di daerahnya, tampak pada kutipan cerita berikut.

     “Maling caloreng itu dulunya dikenal bukan maling tapi malin tetapi namanya orang Jawa menyebutnya maling caloreng. sebagai Maling yang baik hati, dia suka mencuri dan dibagikannya kepada orang miskin. Tapi entah kenapa maling caloreng itu sampai mencuri pusaka dari kerajaan Majapahit. Maling Cluring membuat lorong bawah tanah untuk melarikan diri dibawa lari sampai ke gunung Pucangan yang letaknya tepat di sebelah” (LGM,25:2017)

Figur Maling Cluring merupakan perbaduan dua karakter yang berbeda. Jahat pada saat mencuri dan baik hati saat memberi orang miskin. 

Situasi Arketipe dalam Legenda Goa Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Situasi Kematian Dalam Pertarungan

Menurut Jung (Semiun, 2013:85) kematian adalah hal kebetulan terjadi tetapi bagi ketidaksadaran kolektif, kematian dari sanak-saudaranya itu adalah sesuatu yang pasti. Situasi kematian yang terdapat pada kisah pertempuran yang terjadi antara Aguno dan Maling Cluring untuk memperebutkan pusaka, tampak pada kutipan berikut.

    “Akhirnya mereka bertemu ditanya secara baik-baik tidak bisa. Akhirnya terjadi sampai perkelahian yang mengakibatkan Aguno maupun Cluring meninggal yang sekarang petilasannya ada di gunung.” (LGM, 15:2017)

Pemunculan Situasi Arketipe kematian juga Aguno dan Maling Cluring juga tampak pada kutipan berikut.

    “Meninggalnya dibunuh atau perang dengan saudara seperguruannya atau aguno petilasannya di gunung Pucangan.” (LGM,25:2017)

Dalam cerita tersebut dikisahkan bahwa perang dengan saudara seperguruan mengakibatkan kematian pada keduanya, Maling Cluring dan Aguno.

Imaji Arketipe dalam Legenda Goa Made di Desa Made, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Imaji Suara Gaib

Imaji dalam kaitannya dengan arketipe, sebagaimana diungkapkan Jung (2003:190), berdasarkan pada relativitas ruang dan waktu bisa muncul di tempat yang lain. Pemunculan tersebut tidak lepas dari kesadaran kolektif yang mewujud dalam ‘derajat’ kelaziman yang berbeda. Imaji suara gaib tampak pada kutipan berikut.

 “Maling Cluring kalau beraksi bisa secepat cahaya menembus pintu rumah. Apalagi dengan mengeluarkan suara-suara gaib. Bahasanya untuk mengecoh korban, dengan mengeluarkan suara gaib, ada suaranya tapi gak ada orangnya. Kalau sudah terkecoh baru diambil hartanya. Seperti waktu saya nunggu disini, mungkin hanya sekedar suara kalau saya jam 12 belum pulang pasti disuruh pulang seperti suara dan itu bukan hanya saya tetapi semua, tetangga sebelah istrinya cak Pri  dia disini sendiri membersihkan rumput kalau dia belum pulang selama jam 12 disuruh pulang “cepat pulang”
Imaji suara gaib juga terjadi pada Legenda Rawa pening di Ambarawa, Kabupaten Semarang. Suara gaib berupa suara tabuhan gamelan dari arah danau. Dan Suara tabuhan gamelan jika terdengar dipercaya merupakan pertanda akan terjadi kecelakaan, ada yang meninggal atau tenggelam keesokan harinya. Berbeda dengan Imaji suara gaib yang terdapat pada Goa Made, yang hanya memberikan peringatan untuk orang di sekitar Goa Made agar segera pulang.

Imaji Makhluk Gaib Menyerupai Harimau

Imaji Makhluk gaib menyerupai harimau tampak pada cerita Legenda Goa Made. Perlambangan Makhluk gaib yang menyerupai harimau yang terdapat pada Legenda Goa Made tampak pada kutipan berikut.

Pernah pada siang hari terlihat yang berwujud harimau besar  juga ada. Waktu saya dekati dia menghilang. Tetapi ya biasa. Zaman dulu harimau suruhannya maling Cluring buat jaga tempat pelarian ini.

Imaji makhluk gaib yang menyerupai harimau juga tampak pada Legenda Manusia harimau pelindung warga bengkulu. Memiliki persamaan perwujudan harimau yang merupakan makhluk gaib. Manusia yang menjelma menjadi harimau. Arketipe yang membentuk Imaji Makhluk gaib menyerupai harimau berasal dari ketidaksadaran kolektif. Dan sering timbul jika berada pada daerah hutan atau jauh dari penduduk. 
Figur Arketipe dalam Legenda Sumber Gurit di Desa Katemas, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.
Figur Raja Airlangga
Figur Pangeran Airlangga tampak pada Legenda Sumber Gurit. Dalam cerita tersebut dikisahkan Figur Raja Airlangga sebagai lelaki tua yang bijaksana yang membuat sebuah prasasti untuk pembebasan pajak pada daerah tersebut. Karena Raja Airlangga telah merasa aman di daerah tersebut dari kejaran musuh. Dan bentuk balas budi diberikan Raja Airlangga dengan membuat Prasasti Sumber Gurit, tampak pada kutipan cerita berikut.

Legenda Sumber gurit itu intinya tidak lepas dari Raja Airlangga. Dulu dia melakukan pelarian dan akhirnya aman disini. Untuk membalas budi, Airlangga membuat prasasti di dusun sumbergurit desa katemas ini. Supaya daerah ini terbebas dari pajak. Sebagai bentuk balas budi. Kenapa dinamakan sumbergurit? Sumber itu berasal dari sumur yang tua dan gurit dari tulisan dibatu itu. Dan akhirnya terbentuk dusun sumber gurit ini. Tidak lepas dari kebijaksanaan raja Airlangga.

Dari pendapat tersebut, Figur Raja Airlangga merupakan Raja yang bijaksana. Dia membantu membabaskan pajak pada daerah yang menjadi pelariannya ketika dalam peperangan untuk membalas budi.  Dengan mendirikan atau membuat Prasasti yang dinamakan Sumber Gurit dan menjadi nama suatu dusun hingga sekarang.

Figur Tuhan
Figur Tuhan tampak pada Legenda Sumber Gurit. Dalam cerita tersebut dikisahkan Airlangga yang sedang melakukan ritual untuk meminta kekuatan agar dapat membangun prasasti, tampak pada kutipan cerita berikut.

Airlangga sebelum membangun prasasti ini terlebih dahulu melakukan ritual untuk meminta kekuatan supaya bisa membangun prasasti ini. Sampai akhirnya prasasti ini jadi.

Figur Tuhan muncul dengan mengabulkan permintaan Raja Airlangga dengan memberinya kekuatan untuk membangun sebuah Prasasti. 

Situasi Arketipe dalam Legenda Sumber Gurit di Desa Katemas, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Situasi Kematian karena dibantai

Menurut Jung (Semiun, 2013:85) kematian adalah hal kebetulan terjadi tetapi bagi ketidaksadaran kolektif, kematian dari sanak-saudaranya itu adalah sesuatu yang pasti. Situasi kematian karena pembantaian yang terdapat pada kisah pertempuran yang dikarenakan pemberontakan kerajaan Wurawari terhadap kerajaan Medang tampak pada kutipan berikut.

     “Setelah membuat sebuah prasasti tersebut, Airlangga meninggalkan daerah tersebut dan membuat prasasti lagi di daerah lain. Airlangga melakukan perjalanannya kembali untuk menaklukan kerajaan lain dan membangun kerajaannya yang telah hancur diserang raja Wura wari. Peperangan yang sangat dasyat yang menewaskan banyak pasukan dan juga Raja Dharmawangsa” (LSG,50-55:2017)

Dari data di atas, terjadi kematian yang disebabkan pembantaian oleh peperangan yang dasyat yang menewaskan banyak prajurit dan Raja Dharmawangsa oleh serangan Raja Wura wari. Dari situasi yang diceritakan merupakan situasi kematian karena di bantai dalam pertempuran. 

Imaji Arketipe dalam Legenda Sumber Gurit di Desa Katemas, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

Imaji Sedekah Desa

Pendapat dari informan yang bernama Badri tentang imaji Sedekah Desa tampak pada Legenda Sumber Gurit. Dalam cerita tersebut masyarakat di desa Katemas masih rutin melakukan Sedekah Desa untuk menghormati Raja Airlangga sebagaimana raja Airlangga membangun Prasasti untuk membalas budi terhadap wilayah yang membuatnya aman. Seperti pada pendapatnya sebagai berikut. 

 “Sedekah desa masih, cuma tidak setiap tahun karena kadang-kadang dusun ini kalau ada sesuatu yang tidak enak ada apa itu rakyat bilang ke kamituo “ Pak ini waktunya sedekah dusun” ini ada buktinya yang dibuat, ini sudah 2 tahun  cuma disini itu kalau sedekah desa itu kadang-kadang disini kadang di kepala dusun situ, kadang-kadang masyarakat minta disini ya disini kalau tidak ya 

Dengan demikian, acara sedekah Desa adalah wujud arketipe yang diungkapkan untuk memanjatkan syukur atas karunia yang diberikan Tuhan dan juga untuk menghormati para leluhur. Acara sedekah desa atau syukuran merupakan lambang kultural yang merupakan kebenaran abadi yang masih digunakan dalam agama. 

Imaji Cara Berhadapan Dengan Dewa

Imaji Cara Berhadapan Dengan Dewa tampak pada cerita Legenda Sumber Gurit. Perlambangan Cara bertemu dengan dewa tampak pada kutipan berikut.

Istilahnya itu seperti sesajen kalau kalau Jawanya itu kalau ingin berhadapan dengan dewa itu disini diterangkan harus ada tata caranya supaya bertemu dewa yaitu satu untuk bawa atau pakai wangi-wangian terus pakai wijen, dupa.

Imaji mengenai cara agar berhadapan dengan Dewa sama dengan kisah ritual orang Tionghoa yang membakar hio atau dupa untuk berdoa dan berhadapan dengan Dewa. Lambang kultural yang sudah ada untuk mengungkapkan kebenaran-kebenaran abadi dan masih digunakan dalam banyak agama, mereka sudah melewati banyak perubahan dan malah melewati suatu proses panjang. 
PENUTUP

Simpulan

Figur arketipe pada Legenda Sendang Made berupa figur anak, figur pangeran Airlangga, dan figur penipu. Figur  arketipe pada Legenda Gunung Pucangan berupa figur Dewi Killisuci, figur Pangeran Airlangga, dan figur Kakek Dermo. Figur arketipe pada Legenda Goa Made terdiri dari, figur Penipu dan figur Maling Cluring. Figur arketipe pada Legenda Sumber Gurit terdiri dari, figur Raja Airlangga dan figur Tuhan. 

Situasi arketipe dalam Legenda Sendang Made berupa situasi perkawinan Pangeran Airlangga dan situasi arketipe kematian dalam pertempuran. Situasi arketipe pada Legenda Gunung Pucangan terlihat pada situasi perpisahan. Situasi arketipe pada Legenda Goa Made terlihat pada situasi kematian dalam peperangan. Situasi arketipe pada Legenda Sumber Gurit terlihat pada situasi peperangan. 

Imaji arketipe pada Legenda Sendang Made berupa imaji orang menyerupai ular, imaji air sakti, dan imaji pembersihan sendang. Imaji arketipe pada Legenda Gunung Pucangan merupakan imaji puncak gunung yang dipindah dan imaji makhluk kayangan yang mandi di bumi. Imaji arketipe pada Legenda Goa Made merupakan imaji suara gaib dan imaji makhluk gaib menyerupai harimau. Imaji arketipe pada Legenda Sumber Gurit merupakan imaji sedekah desa dan imaji cara berhadapan dengan Dewa.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, akan dikemukakan beberapa saran.

1. Masyarakat Jombang disarankan agar tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada di Kabupaten Jombang terutama sastra lisan yang masih bertahan hingga saat ini. 

2. Penelitian Sastra lisan disarankan menggunakan teori arketipe Carl Gustav Jung, karena masih jarang teori ini digunakan untuk membedah sastra lisan yang berupa Legenda maupun Mitos.
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